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Abstrak 

Kemampuan berpikir logis matematis ialah kemampuan yang wajib dibekali dalam mempelajari matematika. 

Namun kemampuan berpikir logis matematis sering kali dipengarui oleh berbagai aspek afektif. Kemandirian 

belajar ialah aspek afektif yang mempengaruhi kemampuan berpikir logis matematis. Sehingga, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini untuk menelaah seberapa besar pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir logis matematis pada siswa, khususnya pada siswa SMP. Jenis penelitiannya ialah 

penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Populasinya ialah semua siswa kelas 8 salah satu SMP di 

Karawang dan sampel yang dipakai ialah 37 siswa. Teknik pengumpulan datanya ialah dengan menyebarkan 

instrumen tes serta non tes. Instrumen tes memiliki bentuk uraian 2 pertanyaan sedangkan intrumen non tes 

berbentuk angket 20 pernyataan. Teknik analisis yang dilakukan ialah pengujian regresi sederhana. Akan tetapi 

sebelum melakukan pengujian regresi sederhana, uji normalitas serta linearitas terlebih dahulu dilakukan 

sebagai uji prasyarat. Sesudah uji prasyarat dilakukan dan terpenuhi, selanjutnya dilaksanakan uji regresi 

sederhana. Pengujian regresi sederhana dilakukan dengan bantuan Software IBM Statistic 25 For Windows. 

Setelah pengujian maka didapat hasil adanya pengaruh positif serta signifikan antara kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa SMP dimana diperlihatkan dari hasil sig. yang didapat 

dalam Software IBM Statistic 25 For Windows yaitu 0,045 dimana 0,05, Serta besar pengaruhnya adalah 11%, 

dengan dibuktikan dari nilai R Square dalam tabel model summary.  

Kata Kunci: Kemandirian Belajar; Kemampuan Berpikir Logis Matematis; Pengaruh   
 

Abstract 
Mathematical logical thingking ability is an ability that must be equipped in learning mathematics. However, 
mathematical logical thingking ability is often influenced by various affective aspects. Self-regulated learning 
is an affective aspects that influence the mathematical logical thingking ability. Therefore the research purpose 
is to examine how much influence self-regulated learning on the mathematicaly logical thingking ability in 
students, especially in junior high school students. Type of survey is quantitative research with correlational 
methods. Population is every 8th grade learner of one of the junior high school in karawang and the sample 
used was 37 learner. Data collection technique is by distribusing test and non-test instruments. The test 
instrument is in the form of 2 essay questions while the non-test instrument is in the form of a questionnaire 
with 20 statements. Analysis technique used is a simple regression testing. However, before carrying out the 
simple regression test, the normality and linearity tests are carried out first as prerequisite test. After 
prerequisite test is carried out and fulfilled, then a simple regression test is carried out. Simple regression 
testing is finished by the support IBM Statistics 25 For Windows Software. After testing, result show that there 
is a positive and significant influence between self-regulated learning on the mathematicaly logical thingking 
ability which is proven by the significance obtained is 0,045 where <0,05, the magnitude of the influence is  
11%, as evidenced by thr r square in the model summary table.   
Keywords: Self-Regulated Learning; Mathematical Logical Thingking Ability; Influence 
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PENDAHULUAN 

               Matematika ialah salah satu pembelajaran yang dijadikan prioritas pemerintah untuk ditekuni. Hal ini 

dibuktikan dengan diajarkannya matematika sebagai salah satu pembelajaran wajib dari jenjang sekolah dasar 

hingga menengah. Dengan mempelajari matematika seseorang dapat mengembangkan aspek kognitifnya 

(Nurhikmayati, 2019). Salah satu aspek kognitif yang dapat dikembangkan ketika mempelajari matematika 

ialah kemampuan berpikir logis (Lestari & Yudhanegara, 2017).  

  Kemampuan berpikir logis didefinisikan sebagai kecakapan siswa dalam menentukan kesimpulan yang 

logis berasaskan aturan, pola atau logika tertentu (Devianti & Hakim, 2021). Sedangkan menurut Sari dkk. 

(2020) kemampuan berpikir logis diartikan sebagai kemampuan pelajar dalam menjawab permasalahan yang 

diajukan oleh guru, dengan selalu mencatumkan penjelasan jawabannya secara logis. Jadi dapat dikatakan 

kemampuan berpikir logis matematis ialah kecakapan siswa ketika menarik kesimpulan dalam suatu 

permasalahan. Kemampuan berpikir logis penting dikuasai oleh siswa. Hal ini dijelaskan didalam 

Permendikbud No.22 yang menuturkan bahwa tujuan diajarkannya pelajaran matematika disekolah salah 

satunya agar siswa dapat dibekali kemampuan dalam berpikir logis. Tiga indikator utama yang ada dalam 

kemampuan berpikir logis menurut Andriawan ialah “ketuntutan berpikir, kemampuan dalam berargumen 

serta penarikan kesimpulan” (Faradina & Mukhlis, 2020).  

  Kemampuan berpikir logis matematis siswa cenderung masih sering kali dipengaruhi oleh aspek afektif 

(Anggraini & Irawan, 2021). Aspek-aspek afektif yang terdapat dalam diri siswa adalah productive disposition, 

prokastinasi, kemandirian belajar dan sebagainya (Lestari & Yudhanegara, 2017). Dalam penelitian ini peneliti 

memutuskan untuk mendalami pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir logis matematis, 

khususnya untuk siswa tingkat SMP. 

Kemandirian belajar merupakan perilaku seseorang untuk berinisiatif sendiri dalam hal yang berkaitan 

dengan  belajar, tanpa bergantung pada orang lain (Woi & Prihatni, 2019).  Kemandirian belajar dapat 

diperhitungkan sebagai faktor yang memengaruhi tingkat kemampuan berpikir logis seseorang, sejalan 

dengan penelitian dari Asnewastri & Mursid (2016) yang berpendapat seseorang dengan kemampuan berpikir 

logis yang tinggi condong lebih suka untuk belajar secara mandiri. Belajar secara mandiri ialah suatu aktifitas 

belajar yang dilaksanakan oleh seseorang dengan tidak adanya dorongan dari pihak luar (Mulyaningsih, 2014). 

  Indikator dari kemandirian belajar menurut Rahayu dkk (2021) di kelompokkan menjadi 8 yaitu 

“Inisiatif untuk belajar, mengidentifikasi keperluan belajar, memberikan target dan tujuan belajar, melihat 

kesulitan menjadi tantangan, dapat menggunakan serta mencari sumber relevan, melakukan pemilihan serta 

mengimplementasikan strategi untuk belajar, pengevaluasian hasil serta proses ketika belajar, dan konsep diri. 

Dengan dimilikinya kemandirian belajar diharapkan seseorang dapat mempunyai inisiatif dalam hal yang 

berkaitan dengan belajar sehingga banyak pengetahuan-pengetahuan baru yang secara alamiah akan dapat 

mereka terima dan apabila terus menerus terjadi, maka kemampuan berpikir logis matematis siswa juga akan 

terus berkembang.  

  Meskipun kemandirian belajar dapat dikatakan penting dikuasai oleh siswa untuk mendukung 

kemampuan berpikir logis matematis. Namun berdasarkan beberapa penelitian masih ditemukan kemandirian 

belajar siswa rendah. Hal ini dibuktikan dalam hasil pengkajian Rahmawati & Setyaningsih (2021) yang 

mengutarakan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tingkat rendah akan mempunyai perilaku yang 

cenderung masih meminta bantuan orang lain ketika dihadapkan oleh soal yang rumit, tanpa adanya usaha 

untuk mengerjakannya sendiri terlebih dahulu atau dengan kata lain siswa belum mampu untuk memenuhi 

salah satu indikator kemandirian belajar, yaitu indikator memandang kesulitan sebagai tantangan. Selain itu, 

dalam riset yang dilakukan oleh Maswekan dkk (2022) juga menjabarkan bahwa kemandirian belajar siswa 
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masih rendah, dikarenakan inisiatif dalam diri siswa untuk belajar matematika masih cenderung kurang. 

Apabila kurangnya inisiatif terus terjadi, maka dorongan untuk menyelesaikan permasalahan akan berkurang 

(Kidjab et al., 2019).  Atau secara tidak langsung kemampuan berpikir logis matematis siswa akan turun 

dikarenakan siswa tidak dapat melakukan peyelesaian soal hingga proses penarikan kesimpulan. Hal ini 

didukung dengan sari (2020) yang mengemukakan kemampuan berpikir logis diperlukan dalam kegiatan 

penarikan kesimpulan dalam suatu permasalahan. 

  Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa pentingnya siswa mempunyai kemandirian belajar guna 

meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis. Maka dari itu tujuan khusus dilaksanakan penelitian ialah 

untuk menelaah seberapa besar pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir logis matematis 

pada siswa, khususnya pada tingkat SMP. 

 

METODE 

               Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan metode korelasional. Populasi yang dipakai 

ialah semua siswa Kelas VIII salah satu SMP Negeri di Karawang, sementara untuk sampel yang dipakai yaitu 

sebanyak 37 siswa. 

  Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan memberikan instrumen tes serta nontes secara 

langsung kepada siswa. Instrumen tes berbentuk soal tes uraian mengenai kemampuan berpikir logis 

berjumlah 2 pertanyaan, sedangkan untuk instrumen nontes berbentuk angket tertutup berkaitan 

kemandirian belajar yang mempunyai 20 pertanyaan.  

  Teknik analisis datanya menggunakan uji regresi sederhana. Namun, terlebih dahulu akan 

dilaksanakan uji prasyarat regresi sederhana yakni uji normalitas dan linearitas. Sesudah uji prasyarat 

dijalankan dan kedua prasyarat tersebut terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan uji regresi sederhana yang 

bertujuan menjawab pertanyaan dari penelitian yang dilakukan. Atau dapat dikatakan setelah melakukan uji 

regresi sederhana diharapkan akan diketahui mengenai besarnya persentase pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir logis matematis. IBM Statistics 25 For Windows digunakan selama pengujian 

regresi sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

                  Setelah dikumpulkan, selanjutnya data akan memasuki tahap pengujian regresi sederhana. Namun 

sebelum dilakukan pengujian regresi sederhana, akan dilangsungkan pengujian normalitas serta linearitas 

terlebih dahulu yang merupakan uji prasyarat.  

  Pengujian normalitas dilaksanakan dengan tujuan memeriksa data berdistribusi normal atau tidak. 

Kriteria dalam mengambil keputusannya ialah apabila nilai sig. dari data berjumlah > 0,05  berarti data 

berdistribusi normal, namun bila < 0,05  artinya data tidak berdistribusi normal. Software IBM Statistics 25 

For Windows digunakan dalam pengujian normalitas. Hasil yang didapat ditampilkan dibawah ini. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

  Pada tabel 1 di atas ditampilkan dengan jelas nilai sig. pengujian normalitas Shapiro-Wilk 

menghasilkan hasil sebesar 0,422 dimana > 0,05. Dengan hasil sig. yang diperoleh maka dapat dikatakan data 

berdistribusi normal.  
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  Berikutnya dilakukan pengujian linearitas, dengan maksud untuk menguji apakah didapatkan 

hubungan yang linear kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir logis matematis. Kriteria dalam 

pengambilan kesimpulannya ialah seandainya nilai sig. yang tertera > 0,05 artinya data memiliki sifat linear, 

namun bila < 0,05 artinya data tidak memiliki sifat linear. Pemeriksaan uji linearitas masih dengan Software 

IBM Statistics 25 For Windows, dengan hasilnya ialah sebagai berikut. 

Tabel 2. Uji Linearitas 

 

Pada tabel 2 menunjukkan hasil dari uji yang dilakukan yaitu uji linearitas, dimana nilai sig. pada 

deviation form linearitynya menunjukkan hasil sebesar 0,392, yang artinya > 0,05. Sehingga dapat dikatakan 

data memiliki sifat linear. 

  Setelah kedua uji prasyarat selesai dilakukan dan dapat dipenuhi, maka akan diteruskan dengan uji 

regresi sederhana. Software IBM Statistics 25 For Windows digunakan juga untuk melaksanakan uji regresi 

sederhana. Uji regresi sederhana mempuyai banyak kegunaan, salah satu kegunaannya ialah memperhatikan 

apakah ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir logis matematis. 

Kriteria pengambilan kesimpulannya ialah bila nilai signifikansi yang ditampilkan adalah <  0,05 , dapat 

diartikan kemandirian belajar berpengaruh secara signifikansi terhadap kemampuan berpikir logis matematis, 

namun sebaliknya bila nilai sig. > 0,05  dapat dikatakan kemandirian belajar tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan berpikir logis matematis. Pengujian regresi sederhana disajikan dibawah ini. 

Tabel 3. Uji Regresi 

 

  Berdasarkan tabel 3 dapat diamati dalam tabel coefficients menghasilkan nilai sig. kemandirian belajar 

adalah 0,045 yang berarti< 0,05. Jadi berarti kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir logis matematis. 

Pada tabel 3 juga menunjukkan persamaan regresi sederhananya, dimana nilai konstantanya 66,204 serta 

untuk nilai koefisien kemandirian belajarnya ialah 0,212 jika dituliskan dalam persamaan regresinya yaitu 

𝑌 = 66,204 + 0,212𝑋 

  Maka dapat dijabarkan bila kemandirian belajar siswa dianggap nol, maka kemampuan berpikir logis 

matematis siswa ialah 66,204, dan bila kemandirian belajar naik satu-satuan maka kemampuan berpikir logis 

matematis akan mengalami kenaikan sebanyak 0,212.  

Selain tabel Coefficients, tabel lainnya yang terdapat dalam output Software IBM Statistics 25 For Windows 

merupakan tabel model summary. Tabel model summary dapat menunjukkan nilai R Square. R Square 

merupakan koefisien determinasi yang dapat menunjukkan besarnya pengaruh kemandirian belajar terhadap 
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kemampuan berpikir logis matematis. Tabel model summary ada pada Output Software IBM Statistics 25 For 

Windows yang dihasilkan, dimana hasil pengujian regresi sederhana ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Uji Regresi 

 

  Nilai R Square dapat diamati pada tabel 4, dimana menunjukkan hasil 0,110 atau 11%. Jadi dapat 

dikatakan besarnya pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir logis matematis ialah 11%, 

dimana 89% sisanya dipengaruhi faktor lainnya selain kemandirian belajar.  

  Dari kegiatan analisis data menggunakan Software IBM Statistics 25 For Windows diatas, dapat dilihat 

pada tabel coefficients menghasilkan nilai koefisien kemandirian belajar siswa bernilai positif 0,212, yang bisa 

dikatakan adanya pengaruh positif kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir logis matematis. Oleh 

karena itu, dengan kata lain semakin tinggi atau besar usaha siswa untuk mandiri dalam belajar maka 

kemampuan berpikir logis matematisnya akan semakin tinggi juga. 

  Berikut ini merupakan hasil jawaban dari soal uraian kemampuan berpikir logis matematis siswa 

dengan kemandirian belajar tinggi serta rendah. Hasil jawabannya tertera dalam gambar berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban dengan Kemandirian Belajar Tinggi 

 

  Pada gambar diatas memperlihatkan siswa memiliki keruntutan berpikir yang baik atau siswa dapat 

menelaah suatu permasalahan yang diberikan, dimana siswa menuliskan yang dapat mereka ketahui serta 

yang ditanyakan dalam permasalahan. Selaras dengan pendapat Ambiyar dkk. (2020) yang mengemukakan 

siswa mempunyai kemandirian belajar yang kuat apabila dapat menentukan semua yang diberikan atau 

diketahui dalam suatu soal. Pada gambar 1 juga siswa dapat memberikan argumennya dengan menentukan 

langkah apa saja yang digunakan untuk menyelesaikannya soal. Hal ini selaras dengan pendapat Auliya dkk. 

(2021) yang mengemukakan ketika siswa dapat menyertakan argumen yang baik dan tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan maka siswa dikategorikan memiliki kemandirian belajar tinggi. Dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, diperlukan argumen yang tepat untuk dapat menjelaskan suatu 

permasalahan secara logis (Hartatiana, 2014). Dan diakhiri dengan siswa dapat memberikan kesimpulan dari 
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jawaban yang telah diberikannya. Sejalan dengan argumen Fajriyah dkk. (2019) yang mengemukakan bahwa 

siswa dengan kemandirian belajar tinggi akan dapat menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban dengan Kemandirian Belajar cenderung Rendah 

 

  Dari gambar diatas menunjukkan bahwa siswa cenderung kurang bisa dalam menelaah permasalahan 

yang diberikan dalam soal, dimana siswa mencatat yang mereka ketahui dalam permasalahan namun 

sayangnya tidak mencatat yang ditanyakan dalam permasalahan. Terlihat siswa dapat memberikan 

argumennya dengan menentukan langkah yang digunakan untuk menyelesaikannya soal. Namun siswa tidak 

berusaha mengerjakan soal hingga selesai, atau dengan kata lain siswa menyerah ketika menyelesaikan soal. 

Hasil jawaban siswa ini menyiratkan bahwa kurangnya kemandirian belajar didalam diri siswa dapat 

membangun sifat kurang inisiatif untuk belajar sehingga pengetahua siswa tersebut mengenai suatu materi 

akan terbatas, dan mengakibatkan siswa kurang dapat menafsirkan masalah yang diberikan dalam suatu soal 

dan akhirnya siswa tidak mampu dalam memecahkan persoalan yang diberikan. Hal ini selaras dengan yang 

dikemukakan Prabowo dkk. (2014) yang berpendapat bahwa faktor yang menyebabkan nilai rata-rata 

kemandirian belajar siswa rendah merupakan kurangnya inisiatif siswa dalam belajar rendah. Dengan 

kurangnya insiatif untuk belajar dapat berpengaruh terhadap hasil akhir yang didapat (Kidjab et al., 2019). 

Seseorang dengan kemandirian belajar yang cenderung rendah biasanya kurang dapat menetapkan strategi 

dan tujuan dalam belajar (Makur et al., 2021). Dan apabila ini terus terjadi siswa akan bergantung pada siswa 

lain dan tidak cenderung kurang dalam mengasah kemampuan berpikir logisnya. 

 

SIMPULAN 

 Dari hasil serta pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan adanya pengaruh 

yang positif serta signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa, 

khususnya siswa di tingkat sekolah menengah pertama dengan besar pengaruhnya sebesar 11% sedangkan 

untuk sisanya ialah 89% disebabkan faktor lain, di luar kemandirian belajar. Setiap kenaikan satu unit 

kemandirian belajar maka kemampuan berpikir logis matematis akan mengalami kenaikan sebanyak 0,212 

unit secara signifikan.  
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